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Abstrak

Aktifitas dari Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) atau dikenal dengan Abdimas ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada penduduk Desa khususnya pelaku UMK Konveksi Ciganitri Bandung
Provinsi Jawa Barat mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan sederhana bagi usaha UMK agar
mudah dipahami dan dilaksanakan.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah melalui pendampingan, tutorial dan
presentasi mengenai penyusunan laporan keuangan pada skala EMKM. Pelaku diberikan pemahaman
dasar dan pendampingan pencatatan atas transaksi keuangan real yang dihadapi sehingga dalam
memberikan pemahaman, wawasan dan keterampilan dalam melakukan pencatatan transaksi hingga
pada penyajian laporan keuangan entitas.
Hasil atas kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan para pelaku usaha dapat melakukan
penyusunan laporan keuangan entitas usaha secara mandiri berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia. sehingga para pelaku UMK dapat memberikan informasi keuangan yang baik dan
sistematis, serta dapat memanfaatkan fungsi dari laporan keuangan sebagai sarana memperoleh mitra
dan pendanaan eksternal yang dapat menunjang bisnis UMK untuk lebih maju kedepannya.
Kata kunci: Laporan Keuangan , UMK,

Abstract
This activity from Community Service (PKM) or known as Abdimas aims to provide understanding to village
residents, especially MSEs at Ciganitri Bandung Convection, West Java Province, regarding the importance of
preparing simple financial reports for MSEs businesses so that they are easy to understand and implement.
The method used in implementing this activity is through mentoring, tutorials and presentations regarding
the preparation of financial reports on the EMKM scale. Participants are given a basic understanding and
assistance in recording the real financial transactions they face so as to provide understanding, insight and
skills in recording transactions and presenting the entity's financial reports.
As a result of this community service activity, it is hoped that business actors will be able to independently
prepare financial reports for business entities based on generally accepted accounting principles in Indonesia.
so that MSE players can provide good and systematic financial information, and can utilize the function of
financial reports as a means of obtaining partners and external funding that can support MSE businesses to
progress further in the future.
Keywords: Financial Statement, SME’s

1. PENDAHULUAN

Pengusaha yang masuk kategori usaha menengah kecil dan mikro (UMKM) yang berada
di Jawa Barat sekitar 6,2 juta pengusaha dengan omset tahunan mencapai dalam enam tahun
terakhir mencapai 5,5 juta (opendata.jabarprov.go.id). Para pengusaha UMKM cenderung
beroperasi dengan memfokuskan pada sisi operasional saja, sedangkan sisi akuntansi
cenderung diabaikan.

Kondisi ini dihadapi banyak UMK sehingga status keuangan usaha tidak diketahui
karena tidak adanya proses pencatatan. Guna membantu UMK memperbaiki sisi keuangan
maka tim pengabdian masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis berencana untuk membantu
penyusunan laporan keuangan.
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Industri konveksi merupakan salah satu bidang usaha yang diminati oleh pengusaha
UMKM di Jawa Barat. Saat ini sangat sulit memperkirakan berapa nilai penjualan dan laba yang
diperoleh oleh UMKM konveksi karena banyak pengusaha yang tidak melakukan pencatatan
transaksi. Kondisi ini membuat pengusaha tidak dapat mengetahui posisi keuangan dan tidak
dapat melakukan perencanaan keuangan.

Ketidakmampuan untuk mengetahui posisi keuangan dan melakukan perencanaan
keuangan membuat pengusaha sulit untuk mengembangkan usahanya karena salah satu syarat
dalam pengembangan usaha adalah adanya kontrol yang ketat terhadap semua sumber daya
usaha. Ketiadaan kontrol yang ketat atas posisi sumber daya perusahaan berpotensi membuat
pengusaha tidak mengetahui kondisi terkini atas sumber daya usahanya. Misalnya, pengusaha
yang tidak melakukan pencatatan atas transaksi keuangan tidak akan mempu mengetahui
kondisi terkini terkait jumlah piutang usaha yang akan jatuh tempo dalam satu bulan
mendatang dan tidak mengetahui berapa jumlah kas yang tersisa pada akhir bulan setelah
melakukan pembayaran hutang kepada pemasoknya, Akibat lain dari tidak dilakukannya
pencatatan adalah sulitnya memperoleh pendanaan dari lembaga keuangan. Syarat penting
yang diminta oleh lembaga keuangan dalam memberikan pendanaan kepada pengusaha UMKM
adalah adanya laporan keuangan yang akan menjadi dasar penilaian bagi lembaga keuangan
untuk menilai kondisi kesehatan keuangan UMKM.

Permasalahan yang menjadi jambatan terkait keuangan tersebut dilatar belakangi oleh
keterbatasan pada pemahaman melakukan pencatatan transaksi keuangan. Hambatan tersebut
sangat umum terjadi karena pengusaha umumnya tidak dibekali oleh ilmu akuntansi dalam
mengelola usahanya, Tujuan dari Kegiatan ini adalah untuk membantu para peserta dalam
memberikan pemahaman dan pembekalan dalam penyusunan laporan keuangan.

2. METODE

Guna membekali pengusaha UMKM dalam mengontrol sumber daya asetnya dan
mengelola asetnya secara sistematis maka diperlukan adanya pembekalan ilmu akuntansi dan
keuangan. Dalam hal ini tim pengabdian masyarakat Universitas Telkom akan membekali
dasar-dasar akuntansi kepada para pengusaha UMKM. Pembekalan kali ini terkait penyusunan
laporan keuangan serta memberikan pemahaman terkait informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan..

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, dimana
pada tahap awal diberikan pengenalan konsep dasar dan pada tahap lanjutan nantinya
pengusaha UMK akan dibantu cara teknis dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan data
dalam sistem informasi akuntansi.

Pendekatan metode yang digunakan adalah dengan cara memberikan pembekalan
materi secara presentasi, dilanjutkan dengan memberikan pelatihan kasus soal dan
pendampingan dalam menyusun laporan keuangan. Mitra masyarakat sasar adalah para pelaku
UMK Konveksi desa Ciganitri Bojongsoang Kabupaten Bandung, yang diprakarsai oleh
Kelompok Usaha Mitra Sarana Indonesia (MSI).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berpotensi untuk berlanjut dengan membahas isu
dan permasalahan lain yang dihadapi pelaku UMK Konveksi Ciganitri Bandung, seperti
Penganggaran, Perhitungan Harga Pokok Produksi, Perhitungan Arus Kas, Pengelolaan Utang
dan Piutang, serta topik keuangan lainnya yang dapat menopang kinerja dan bisnis pelaku
UMK.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilangsungkan selama satu hari, pada hari Jumat,
15 September 2023 bertempat di Ruang Kelas Pelatihan Gedung Maratua Lt.1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Telkom University di wilayah Jawa Barat.

Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 16 (enam belas) peserta yang merupakan
perwakilan dari para pelaku UMK Konveksi Desa Ciganitri Bojongsoang Bandung. Kegiatan ini
merupakan Langkah awal kemitraan yang baru terjalin antara Tim PKM FEB TelU dengan para
komunitas UMK Konveksi Ciganitri Bandung.

(a) (b)

Gambar 1: Kegiatan Penyuluhan oleh Narasumber (a) dari Tim PKM Prodi Akuntansi Telkom University
dengan para peserta(b) penyuluhan pendampingan pelaku UMK Ciganitri Bandung.

Secara umum sebagian dari para peserta sudah memahami pencatatan sederhana dan
secara aturan usaha juga telah memiliki identitas usaha berupa nomor induk berusaha (NIB),
namun secara mayoritas dari mereka banyak yang belum memahami secara konsep dalam
pencatatan sistematis transaksi berbasis akuntansi. Kendala atau Permasalahan ini diketahui
dari survey awal dan digali lebih dalam pada sesi tanya jawab dalam kegiatan pendampingan
ini. Para peserta pelaku usaha sebelumnya lebih banyak menggunakan pola pembukuan yang
masih berbasis single entry atau sistem pembukuan tunggal yang lebih sederhana.

Pemecahan masalah yang dilakukan oleh tim Abdimas (PKM) adalah melakukan
penyuluhan dan pencerahan dalam bentuk ceramah dan presentasi terkait pemahaman dan
pembekalan materi tentang penyusunan pembukuan akuntansi hingga pada teknis
penyusunan laporan keuangan, melalui pendekatan Latihan kasus yang diberikan di sesi kelas.
Pendampingan dilakukan bertujuan agar peserta dapat mengimplementasikan teknis yang
diajarkan kedalam praktik usaha yang mereka jalankan.
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Gambar 2: Pelaksanaan kegiatan melalui metode ceramah dan tanya jawab

Pengukuran tingkat kesuksesan dari pelaksanaan kegiatan Abdimas ini dilakukan
melalui teknik angket atau pengisian kuesioner kepada para peserta penyuluhan yang
dilakukan secara manual. Para peserta mengisi respon dari lembar formulir yang dibagikan
oleh tim PKM pengabdian pada peserta. Sehingga diperoleh hasil survey tersebut adalah
sebagai berikut :

95% peserta menyatakan bahwa pendampingan ini berguna bagi mereka, 79% peserta
menyatakan bahwa materi yang diberikan sangat mudah dipahami, 97% peserta menyatakan
puas dengan kegiatan pendampingan ini, 72% peserta dapat membuat dan mensimulasikan
bukti transaksi kedalam pola pembukuan hingga penyusunan laporan keuangan, 90% peserta
menyatakan bahwa pemateri menguasai materiyang disampaikan, Sebanyak 10% peserta
mengalami masalah dalam mengajukan dan mempraktikkan pembukuan dan penyusunan
laporan keuangan.

Meskipun rata-rata distribusi skor belum mencapai 100%, namun sebagian besar
peserta menyatakan antusias dan memberikan hasil positif terkait pemahaman materi
pelatihan.

Acara pengabdian ditutup dengan acara dokumentasi berfoto bersama seluruh peserta
UMK Konveksi Desa Ciganitri Bojongsoang Kabupaten Bandung dan Tim Abdimas Prodi
Akuntansi Kelompok Keahlian Finance and Accounting Studies (FAS) Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Telkom.

4. KESIMPULAN

Pencapaian tujuan kegiatan Abdimas yang merupakan kegiatan Tridarma Perguruan
Tinggi dari unsur pengabdian pada masyarakat ini secara keseluruhan telah tercapai dengan
baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, hal tersebut terlihat dari hasil evaluasi
yang dilakukan terhadap peserta penyuluhan dan pelatihan, peserta penyuluhan mengikuti
acara dengan responsif dan antusias, hal ini terlihat dari awal hingga akhir acara, semua peserta
mengikuti dengan baik juga terlihat pada acara tanya jawab dimana semua pertanyaan dan
permasalahan peserta penyuluhan terkait transaksi badan usaha, pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan telah berhasildijawab dan dilakukan pendampingan secara
langsung oleh tim Abdimas.

Rekomendasi kegiatan tindak lanjut adalah lebih fokus pada implementasi
pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi pada setiap usaha dari masing-masing Unit UMK.
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Pendampingan dilakukan secara langsung per kelompok sesuai dengan basis usaha peserta
agar lebih efektif dan mudah pelaksanaannya.
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